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hukumnya sesuai peraturan yang berlaku pada Universitas Katolik Soegijapranata 

dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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RINGKASAN 

 

Pengeringan merupakan salah satu cara untuk memperpanjang umur simpan. Metode 

pengeringan yang sering digunakan yaitu pengeringan konvensional (open sun drying). 

Walaupun murah dan mudah, namun teknologi ini dinilai belum cukup efektif dalam 

mengeringkan makanan dalam segi lama waktu dan kebersihan makanan. Alat 

pengering yang sudah ada tergolong kompleks dan mahal sehingga tidak dapat 

digunakan secara aplikatif untuk usaha kecil-menengah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan solar portable dryer (solar portable dryer) agar dapat digunakan 

secara aplikatif pada pengeringan pangan. Solar portable dryer merupakan modifikasi 

dari Solar Tunnel Dryer (STD) dan Brace Solar Dryer. Alat ini terbuat dari dinding 

kayu yang dilapisi aluminium foil bagian dalamnya, tray paranet, area hitam pada 

seluruh permukaan alas, dan heat accumulator yang terbuat dari plat aluminium yang 

dicat hitam yang mampu menghasilkan suhu di dalam ruang pengeringan maksimal 

87
o
C. Pada penelitian ini dilakukan pengeringan temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb) karena temulawak kering banyak diminati sebagai bahan pangan fungsional atau 

campuran obat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan metode open sun drying 

dengan solar portable dryer dengan penutup mika transparan dan aluminium foil dalam 

hal kecepatan pengeringan dan kemampuan mempertahankan warna dan antioksidan 

temulawak. Berdasarkan hasil penelitian, solar portable dryer berpenutup mika 

memiliki kecepatan pengeringan tertinggi dengan suhu maksimal 87
o
C, alat pengering 

berpenutup aluminium foil hanya menghasilkan suhu maksimal 68
o
C namun paling baik 

dalam mempertahankan warna dan antioksidan temulawak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa solar portable dryer ini dapat dioptimalkan penggunaannya sesuai kebutuhan 

dengan memodifikasi penutupnya. 
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SUMMARY 

 

The drying process is one way to extend the shelf life. Drying method that is often used 

is the conventional drying method (open sun drying). Although it is inexpensive and 

simple, this kind of technology considered not sufficiently effective in terms of the 

duration of the drying process and will not met the requirement of food hygiene. Dryer 

that commonly used by large manufacturer is way too complex and expensive so that 

cannot be applied by small-medium industry. The purpose of this study was to produce 

an alternative dryer using the energy of sunlight so that can be applicative used on food 

drying process. This alternative dryer is a modification of the Solar Tunnel Dryer (STD) 

and Brace Solar Dryer. This device made of wood which its walls are covered with 

aluminum foil on the inside, tray made of paranet, black areas on the entire surface of 

the base, and a heat accumulator made of black painted aluminum plate that is capable 

of producing the temperature inside the drying chamber a maximum of 87
o
C. In this 

research, drying curcuma (Curcuma xanthorrhiza Roxb) was performed, because a lot 

of dried curcuma found in the market as fungtional food. Examination done by 

comparing the open sun drying method with Solar Portable Dryer using a transparent 

mica cover, compared to the other dryer using aluminum foil in terms of drying speed 

and the ability to maintain curcuma's color and its antioxidant. Based on this research, 

alternative dryer using a mica as a cover has highest speed drying with a maximum 

temperature of 87
o
C, while the dryer covered with aluminum foil only produces a 

maximum temperature of 68
o
C, but excellent in maintaining curcuma's color and its 

antioxidant contents. So that can be concluded that this alternative dryer can be 

optimized as needed by modifying the cover. 
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